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Abstract  
Attempts to teach Arabic in Indonesia has been around a long time, perhaps since 
Islam came to Indonesia. At first the Arabic language is taught according to the needs 
of Muslims as a language of worship, even now many Indonesian people who speak 
Arabic in its function as a language of worship, then the Arabic language are taught to 
understand the religious sources as al-Qur'an, Hadith, Tafseer , etc. Efforts to 
implement the lecturers Detached Strategy Activation is one of the strategies to improve 
student learning outcomes Arabic and enhance the activity of students in the 
classroom. Arabic saturated, boring and scary expected to be avoided. Lecturers can 
discuss with fellow colleagues in developing or designing the learning problems of 
Arabic in an interesting context issues, student environmental conditions, as well as 
facilities and media facilities available. Cognitive learning in the form of Detached 
Strategy Activation form of stimulation of cognitive considered capable of providing a 
learning experience meant as a reference for lecturers in implementing learning 
activities that can be a result of observations, data, facts, concepts, theories, laws, 
opinions, information print and electronic media as well as the results of research , 
Expected future faculty can continue to design / plan, monitor, evaluate, and reflect 
as well as continue to improve the shortcomings, difficulties and can overcome the 
problem so that students understand the mathematical concept is flexible, accurate, 
efficient, and precise and have respect for the usefulness of mathematics in life ie have 
a curious or critical, attention and interest in studying Arabic, as well as a tenacious 
attitude and believe themselves in problem solving learning Arabic. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan mempunyai peranan yang 
sangat penting untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia, sebab pendidikan 
memiliki peluang dan kekuatan untuk dapat 
berbuat banyak dalam menjalankan dan 
menjadikan sumber daya manusia sebagai 
modal (asset) dasar dalam pembangunan 
nasional. Maka untuk membangun/ 
menjalankan roda kehidupan berbangsa dan 
bemegara pada era globalisasi ini di perlukan 
keahlian yang di dapat dari dunia pendidikan. 
Hal ini dapat terlaksana karena pendidikan 
membuat manusia lebih kreatif dan mandiri 
dalam mengembangkan kemampuan untuk 
merencanakan kehidupan yang lebih baik 
untuk diri sendiri maupun bangsa dan Negara. 
Pendidikan pada dasarnya mempersiapkan 
individu yang mempunyai perencanaan 
(planning) yang baik dan siap menjawab 
tantangan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan tehnologi yang semakin maju dari waktu 
ke waktu. Hal ini dapat terjadi karena 
pendidikan merupakan suatu sistim yang 
kompleks meliputi berbagai variabel yang 
perlu diperhitungkan untuk meningkatkan 
kualitas mahasiswa dan pemberdayaan sistem 
pembelajaran yang mendukung terciptanya 
mahasiswa yang memiliki sumber daya 
manusia yang tinggi. Dalam upaya 
peningkatan mutu sumber daya manusia dan 
meningkatkan kebenaran pendidikan yang 
berdaya kualitas baik maka perlu peningkatan 
dalam proses pembelajaran. 
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Kebanyakan kurikulum bahasa Arab pada 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya 
Mojokerto merupakan hasil “ijtihad 
institusional”, bukan “ijtihad struktural” (baca: 
Depag RI). Sejauh ini belum pernah ada 
konsensus atau kesepakatan bersama 
mengenai pentingnya kerjasama atau 
networking untuk merumuskan epistemologi, 
arah kebijakan, dan kurikulum secara lebih 
luas dan komprehensif dan kebutuhan untuk 
memperbaharui kurikulum sudah semakin 
mendesak, karena perkembangan ilmu-ilmu 
bahasa Arab, sains, teknologi, dan sistem sosial 
budaya cukup pesat. 
Dalam masyarakat dewasa ini mulai timbul 
keluhan atau kritik yang dialamatkan kepada 
dunia pendidikan tinggi Islam, bahwa lulusan 
perguruan tinggi Islam kurang memiliki 
kemandirian dan keterampilan berbahasa yang 
memadai, sehingga daya saing mereka rendah 
dibandingkan dengan alumni lembaga lain. 
Kelemahan daya saing ini perlu dibenahi 
dengan memberikan aneka “keterampilan 
plus”, seperti: keterampilan berbahasa Arab 
dan Inggris aktif (berbicara dan menulis), 
keterampilan mengoperasikan berbagai 
aplikasi komputer, keterampilan meneliti, 
keterampilan manajerial, dan keterampilan 
sosial. 
Dalam proses pembelajaran yang 
berkualitas dibutuhkan dosen sebagai 
pengelola dan pengembang pembelajaran yang 
inovatif, yakni pembelajar yang memiliki 
gagasan ide untuk memunculkan strategi, 
metode atau tehnik sebagai cara yang tepat 
diformulasikan untuk mencapai proses 
pembelajaran yang efektif. Sebagai seorang 
perancang dalam pembelajaran, dosen sangat 
berperan dalam menentukan berhasll tidaknya 
pencapaian tujuan pembelajaran. Agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai, dosen dituntut 
untuk memiliki keterampilan mengajar dan 
mengorganisasikan bahan pelajaran 
sedemikian rupa sehingga pembelajaran 
menjadi menarik. 
Ranah kognitif merupakan ranah yang 
mencakup kegiatan mental (otak). Menurut 
Bloom, segala upaya yang menyangkut 
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah 
kognitif. Ranah kognitif berhubungan dengan 
kemampuan berfikir, termasuk didalamnya 
kemampuan menghafal, memahami, 
mengaplikasi, menganalisis, mensintesis, dan 
kemampuan mengevaluasi. Dalam ranah 
kognitif itu terdapat enam aspek atau jenjang 
proses berfikir, mulai dari jenjang terendah 
sampai dengan jenjang yang paling tinggi. 
Tujuan aspek kognitif berorientasi pada 
kemampuan berfikir yang mencakup 
kemampuan intelektual yang lebih sederhana, 
yaitu mengingat, sampai pada kemampuan 
memecahkan masalah yang menuntut 
mahasiswa untuk menghubungakan dan 
menggabungkan beberapa ide, gagasan, 
metode atau prosedur yang dipelajari untuk 
memecahkan masalah tersebut. Dengan 
demikian aspek kognitif adalah subtaksonomi 
yang mengungkapkan tentang kegiatan mental 
yang sering berawal dari tingkat pengetahuan 
sampai ke tingkat yang paling tinggi yaitu 
evaluasi. 
Sesuai latar belakang diatas, maka perlu 
adanya Penerapan Pembelajaran Detach 
Strategy Activation pada mata kuliah bahasa 
arab semester I (satu) di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto. 
1. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas penulis 
merumuslan masalah sebagai berikut: 
Bagaimana Penerapan Pembelajaran Detach 
Strategy Activation pada mata kuliah bahasa 
arab semester I (satu) di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto 
2. Tujuan Pembahasan 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan 
dari penulisan ini adalah: Mendeskripsikan 
Penerapan Pembelajaran Detach Strategy 
Activation pada mata kuliah bahasa arab 
semester I (satu) di STIT Raden Wijaya 
Mojokerto. 
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3. Manfaat  
Manfaat dari Penerapan Pembelajaran 
Detach Strategy Activation pada mata kuliah 
bahasa arab semester I (satu) di STIT Raden 
Wijaya Mojokerto ini adalah:  
a. Dari aspek teoretis, ini diharapkan dapat 
(1) Menjadi referensi bagi pengembangan 
pembelajaran Bahasa Arab selanjutnya. (2) 
Menambah khasanah di bidang 
pendidikan dan pelatihan khususnya yang 
berkaitan dengan Detach Strategy 
Activation. 
b. Dari aspek praktis, pengembangan ini 
diharapkan bermanfaat bagi mahasiswa, 
dosen, dan sekolah (1) Bagi mahasiswa, 
hasil pengembangan ini diharapkan dapat 
membantu mereka belajar aktif untuk 
mencapai kompetensi Bahasa Arab. (2) 
Bagi dosen, hasil pengembangan ini 
diharapkan dapat menjadi alternatif model 
pembelajaran yang membantu 
memudahkan dosen dalam menjelaskan 
konsep materi kepada mahasiswa. (c) Bagi 
sekolah, dengan meningkatnya kualitas 
pembelajaran diharapkan dapat 
meningkatkan mutu sekolah tersebut.  
B. Strategi Kognitif 
1. Pengertian dan Perkembangan 
Kognitif adalah sebuah istilah yang 
digunakan psikolog untuk menjelaskan semua 
aktivitas mental yang berhubungan dengan 
persepsi, pikiran, ingatan, dan pengolahan 
informasi yang memungkin akan seseorang 
memperoleh pengetahuan, memecahkan 
masalah, dan merencanakan masa depan, atau 
semua proses psikologis yang berkaitan 
dengan bagaimana individu mempelajari, 
memperhatikan, mengamati, membayangkan, 
memperkirakan, menilai dan memikirkan 
lingkungannya. (Desmita, 2006:103). 
Perkembangan kognitif adalah salah satu 
aspek perkembangan manusia yang berkaitan 
dengan pengertian (pengetahuan), yaitu semua 
proses psikologis yang berkaitan dengan 
bagaimana individu mempelajari dan 
memikirkan lingkungannya. Sementara 
menurut Chaplin (2001, Desmita, 2006: 103), 
dijelaskan bahwa kognisi adalah konsep umum 
yang mencakup semua bentuk pengenal, 
termasuk di dalamnya mengamati, melihat, 
memperhatikan, memberikan, menyangka, 
membayangkan, memperkirakan, menduga 
dan menilai. Secara tradisional, kognisi sering 
dipertentangkan dengan konasi (kemauan) dan 
dengan afeksi (perasaan). 
Perkembangan kognitif berlangsung sejak 
masa bayi walaupun potensi-potensi terutama 
secara biologis sudah dimulai semenjak masa 
prenatal. Piaget (Desmita, 2006: 104) meyakini 
nahwa pemikiran seoarang anak berkembang 
melalui serangkaian tahap pemikiran dari 
masa bayi hingga masa dewasa. Kemampuan 
bagi melalui tahap-tahap tersebut bersumber 
dari tekanan biologis untuk menyesuaikan diri 
dengan lingkungan melalui asimilasi dan 
akomodasi serta adanya pengorganisasian 
struktur berpikir. Pada masa bayi (0 – 2 tahun), 
Piaget menyebutnya tahap sensori motorik 
sementara masa anakanak awal (2 – 7 tahun) 
adalah tahap pre operasional dan anak-anak 
akhir (7 – 12 tahun) disebut tahap operasional 
konkrit. Adapun setelah itu adalah atahap 
formal operasional. Menurut Desmita (2006: 
107), pandangan-pandangan kontemporer 
seperti teori pemrosesan informasi tentang 
perkembangan kognitif berbeda dengan Piaget 
sebagai pendahulunya. Kalau Piaget meyakini 
bahwa perkembangan kognitif bayi baru 
tercapai pada pertengahan tahun kedua, maka 
para pakar psikologi pemrosesan informasi 
percaya bahwa perkembangan kognitif, seperti 
kemampuan dalam memberikan perhatian, 
mencipatakan simbolisasi, meniru, dan 
kemampuan konseptual, telah dimiliki oleh 
bayi. Perkembangan kognitif masa bayi 
kemudian berlanjut sampai dewasa dengan 
sesuai dengan tahapan menurut Piaget dengan 
kualitas yang berbeda. 
Seiring dengan meningkatnya kemampuan 
anak untuk mengeksplorasi lingkungan, 
karena bertambah besarnya koordinasi dan 
pengendalian motorik yang disertsi dengsn 
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meningkatnya kemampuan untuk bertanya 
dengan menggunakan kata-kata dan dapat 
dimengerti oleh orang lain, maka dunia 
imajinasi anak-anak pra sekolah terus bekerja, 
dan daya serap mentalnya tentang dunia 
makin meningkat. Peningkatan pengertian 
anak tentang orang, benda dan situasi baru 
diasosiasikan dengan arti-arti yang telah 
dipelajari semasa bayi. 
Seiring dengan masuknya anak ke sekolah, 
maka kemampuan kognitifnya turut 
mengalami perkembangan pesat. Karena 
dengan masuk ke sekolah, berarti dunia dan 
minat anak bertambah luas, dan dengan 
meluasnya minat maka bertambah pula 
pengertian tentang manusia dan objek-objek 
yang sebelumnya kurang berarti bagi anak. 
Kalau pada masa sebelumnya daya pikir anak 
masih bersifat imajinatif dan egosentris, pada 
usia sekolah dasar ini daya pikir nak 
berkembang ke arah konkrit, rasional dan 
objektif. Anak mencapai tahap stadium belajar. 
 
2. Langkah-langkah Detached Strategy 
Activation 
Beberapa methodologists (misalnya, 
Casazza, 1993; Hock et al, 1995;. Rosenshine 
dan Meister, 1992) merekomendasikan strategi 
pengajaran dalam isolasi dari konteks otentik. 
Langkah-langkah yang terlibat dalam 
menggunakan metode ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Langkah APA (WHAT): Pada langkah 
ini dosen mengidentifikasi strategi 
dengan menamai, mendefinisikan dan 
menggambarkannya.  
b. Langkah CARA (HOW): Pada langkah 
ini dosen menjelaskan prosedur 
pelaksanaan strategi.  
c. Langkah KAPAN (WHEN): Langkah 
ini dimaksudkan untuk membantu 
mahasiswa memahami ketika mereka 
harus menggunakan strategi. Dalam 
langkah ini dosen menggambarkan 
kepada mahasiswa dalam kondisi apa 
(jenis teks tertulis, tujuan untuk 
membaca, dan sebagainya) strategi 
belajar harus digunakan. 
d. Langkah MENGAPA (WHY): Langkah 
terakhir ini dimaksudkan untuk 
membantu mahasiswa memahami 
mengapa strategi penting dan mengapa 
hal itu akan membantu mereka menjadi 
pembaca yang lebih baik.  
Detached Strategy Activation termasuk 
deklaratif (APA), prosedural (CARA), dan 
kondisional (KAPAN) dan (MENGAPA) 
pengetahuan tentang strategi. Mereka yang 
mendukung Detached Strategy Activation 
mengklaim bahwa metode ini mengarahkan 
perhatian mahasiswa dengan strategi yang 
mereka pelajari, sehingga menyebabkan 
mereka untuk menjadi lebih sadar akan hal itu. 
Namun, lawan dari metode ini berpendapat 
bahwa mengajar strategi dalam konteks 
bermakna lebih efektif daripada mengajar di 
isolasi. Selain itu, Chan (1996) menunjukkan 
bahwa "instruksi langsung dan eksplisit dalam 
penggunaan strategi yang ditentukan, 
sementara ditemukan untuk menjadi 
bermanfaat bagi mahasiswa miskin bisa 
memiliki efek interferensi yang merugikan bagi 
pembaca yang baik dan rata-rata". 
 
3. Perencanaan Pendekatan Kognitif dalam 
bentuk Detached Strategy Activation 
Perbedaan kinerja mahasiswa di sebagian 
besar pengaturan pembelajaran (termasuk 
pendidikan jarak jauh) adalah bukti fakta 
bahwa ada pervasiveness, antara lain, dengan 
cara yang berbeda tentang belajar. Cara ini 
sering disebut sebagai strategi pembelajaran, 
strategi kognitif, kebiasaan belajar atau 
pendekatan untuk belajar. Jika strategi belajar 
tertentu cenderung lebih efektif untuk 
beberapa mahasiswa dan dengan jenis tertentu 
dari materi pelajaran, maka akan tampak tepat 
untuk menyelidiki apakah teknik pembelajaran 
dan retensi yang lebih baik dapat diajarkan.  
Rigney (1978) menjelaskan strategi 
pembelajaran sebagai mewujudkan operasi dan 
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prosedur yang digunakan mahasiswa untuk 
memperoleh, mempertahankan, dan 
mengambil berbagai jenis informasi. Sebuah 
strategi pembelajaran, oleh karena itu, dapat 
dikonseptualisasikan menjadi dua bagian: (a) 
tugas berorientasi untuk mendorong 
mahasiswa untuk melakukan jenis kegiatan 
tertentu dan yang baik dapat ditentukan oleh 
sistem pembelajaran atau tertanam dalam 
bahan ajar, dan (b) satu atau lebih kemampuan 
belajar representasional atau directional-diri 
yang juga dapat ditentukan oleh sistem 
pembelajaran atau dihasilkan oleh pelajar.  
Rigney mengusulkan bahwa, jika strategi 
pembelajaran dapat dianggap sebagai salah 
desainer-dikenakan atau pelajar yang 
dihasilkan, maka ada dua cara di mana proses 
kognitif dapat ditingkatkan dengan bantuan 
strategi pembelajaran untuk memastikan 
manfaat maksimal bagi mahasiswa. Ini adalah 
sebagai strategi (embedded) tertanam dan 
strategi (detached) terpisah. Strategi tertanam 
tidak secara eksplisit diidentifikasi secara 
independen dari konten. Sebaliknya, bahan ajar 
yang dirancang untuk memaksa mahasiswa 
dalam menggunakan pengolahan sumber daya 
tertentu untuk menyelesaikan orientasi tugas-
tugas yang telah ditentukan. Contoh jenis-jenis 
strategi faktual atau aturan lebih tinggi 
dimasukkan dan pasca-pertanyaan, kegiatan 
pembelajaran seperti diskusi kelompok sebaya 
dan pekerjaan rumah menulis dan / atau 
membaca. Ini akan melibatkan mahasiswa 
langsung ke pengolahan aspek-aspek mental 
tertentu dari materi pelajaran mereka. Jenis-
jenis strategi pembelajaran yang umum 
digunakan dalam desain bahan ajar berbasis 
cetak di sebagian besar pengaturan 
pembelajaran dan mereka telah menemukan 
langkah untuk mempengaruhi kemampuan 
pemrosesan kognitif mahasiswa secara positif.  
Strategi pembelajaran terpisah (Detached 
Strategy Activation), di sisi lain, yang diterapkan 
secara independen dari materi pelajaran dan 
dirancang untuk mengajarkan mahasiswa atau 
mendorong mereka untuk menggunakan satu 
atau lebih kegiatan pembelajaran dalam proses 
pembelajaran. Contoh strategi ini akan 
menggunakan metafora dan / atau analogi 
dari konsep yang diwakili dalam isi 
pengajaran, konsep dan pemetaan kognitif. 
Bahan ajar yang dirancang sedemikian rupa 
untuk mendorong mahasiswa untuk 
menerapkan sumber pengolahan kognitif 
tertentu untuk melakukan tugas-tugas tertentu. 
Strategi ini agak sulit untuk mengajar dan 
mungkin memerlukan latihan ekstensif 
sebelum efeknya dapat dialihkan ke situasi 
lain. Dengan demikian, mereka lebih jarang 
diterapkan dalam pengaturan pembelajaran, 
meskipun efek mereka pada kinerja kognitif 
telah dilaporkan cukup tinggi.  
Premis yang mendasari pendekatan ini 
adalah bahwa hal itu penting, dan juga 
memungkinkan untuk mengajar mahasiswa 
bagaimana menjadi lebih efektif sebagai 
mahasiswa dalam akuisisi, retensi, dan 
pengambilan informasi, serta dalam kinerja 
yang diberikan tugas dalam bahan mereka. Hal 
ini tentunya tidak berarti bahwa strategi 
pembelajaran tertanam atau terpisah akan 
bekerja untuk semua mahasiswa, sepanjang 
waktu. Ia mengatakan, bagaimanapun, bahwa 
mahasiswa mengajar cara belajar dan untuk 
mengambil apa yang telah dipelajari harus 
menjadi perhatian utama dari sistem 
pembelajaran dan desainer pembelajaran.  
Rigney telah menyarankan bahwa 
penerapan strategi pembelajaran sedemikian 
rupa bisa mengimbangi kapasitas yang lebih 
rendah untuk akuisisi, retensi, dan 
pengambilan informasi. Pemain yang lebih 
tinggi secara alami cenderung menggunakan 
strategi pembelajaran yang lebih efektif 
daripada pemain yang lebih rendah. Oleh 
karena itu, pelatihan pemain yang lebih rendah 
untuk memperoleh strategi pembelajaran yang 
lebih efektif harus meningkatkan akuisisi, 
retensi dan pengambilan kemampuan mereka. 
Dengan demikian, Strategi pembelajaran 
terpisah (Detached Strategy Activation) mungkin 
lebih bermanfaat untuk berprestasi tinggi yang 
lebih mungkin untuk dapat mengarahkan diri 
melalui tugas-tugas mereka. Skenario aplikasi 
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terbaik tampaknya akan menggunakan kedua 
strategi pembelajaran tertanam dan terpisah 
bersama-sama dan juga selektif dengan 
berbagai jenis konten sehingga kekurangan 
pelajar kompensasi dan kemahiran mereka 
dioptimalkan.  
Desain pembelajaran dengan pendekatan 
kognitif dalam bentuk Detached Strategy 
Activation memerlukan persiapan yang matang, 
hal ini terkait dengan konsep, tingkat 
kematangan berpikir subjek didik, konteks 
lingkungan dan fasilitas yang tersedia. Berikut 
ini beberapa tahapan yang perlu diperhatikan 
(Sugiyanta, 2011). 
a. Strategi Presentasi Materi 
Tujuan dan ilustrasi pembelajaran dan 
mereka terdiri dari strategi yang paling umum 
diterapkan. Peran utama adalah untuk 
membantu presentasi dan organisasi materi 
pelajaran. Pengaruh mereka terhadap prestasi 
belajar, seperti yang ditunjukkan oleh ukuran 
efeknya dilaporkan bersama, agak kecil. 
b. Strategi Aktivasi 
Termasuk partisipasi mahasiswa, membaca 
dan pelatihan keterampilan belajar, dalam teks 
pertanyaan dan upgrade pekerjaan rumah. Ini 
adalah strategi dan pengaturan yang 
disediakan oleh desainer atau instruktur dan 
dimaksudkan untuk membantu memulai dan 
mempertahankan kegiatan pembelajaran.  
c. strategi dukungan sosial 
Termasuk belajar dan pengaruh kelompok 
sebaya kooperatif. Biasanya sulit dan mahal 
untuk mengatur, dan ukuran efeknya yang 
bervariasi. 
d. Masukan dan koreksi strategi 
Termasuk pekerjaan rumah dinilai, bentuk 
umum dari umpan balik, umpan balik korektif 
dalam konteks penguasaan pembelajaran, dan 
pembimbingan satu per satu mahasiswa 
dengan menilai dan mengevaluasi kinerja 
mahasiswa. Meskipun strategi ini telah 
mempengaruhi prestasi substansial, mereka 
adalah strategi pembelajaran paling umum 
diterapkan. 
C. Kurikulum dan Pembelajaran Bahasa 
Arab  
Menurut Wahab (2010) sampai saat ini 
belum ada teori kurikulum yang diterima oleh 
semua orang disebabkan karena dua hal; 
Pertama, karena belum ada definisi kurikulum 
yang disepakati oleh semua orang. Kedua, 
belum jelas mengenai batas-batas materi yang 
menjadi wilayah penelitiannya. Hal ini tidak 
hanya ditemukan dalam teori kurikulum, tapi 
hampir pada seluruh bidang ilmu sosial sering 
ditemukan bias ini, karena ilmu-ilmu sosial 
terus berkembang sesuai dengan 
perkembangan manusia. Teori sosial bukan 
merupakan hal yang statis, ia tidak stabil, 
selalu berkembang mengikuti perkembangan 
masyarakat, sains dan teknologi. Karenanya 
dalam merumuskan kurikulum, hendaknya 
selalu berpijak kepada keadaan masyakarat, ia 
tidak boleh statis, harus selalu mampu 
memenuhi kebutuhan masyarakat. Kurikulum 
yang ada di Indonesia pun terus berubah, 
kurikulum yang digunakan sebelum dan 
sesudah kemerdekaan tidak sama, karena 
kebutuhan masyarakat telah berubah, bahkan 
ia berkembang dengan sangat cepat setelah 
Indonesia melewati masa reformasi. Ada 
banyak kurikulum yang telah digunakan di 
indonesia, diantaranya:Rencana Pelajaran 1947, 
Rencana Pelajaran Terurai 1952, Kurikulum 
1968, Kurikulum 1975, Kurikulum 1984, 
Kurikulum 1994 dan Suplemen Kurikulum 
1999, Kurikulum 2004 (KBK), KTSP 2006, 
Kurikulum 2013 (K13) dan sekarang kembali ke 
KTSP 2006 yang dimodifikasi.  
Kurikulum merupakan salah satu bentuk 
perubahan dalam rangka memperbaiki proses 
pendidikan agar tercipta efektifitas yang 
menjadi suatu kombinasi input dan output 
sekolah. Perkembangan kurikulum merupakan 
suatu hal yang penting karena kurikulum 
bagian dari program pendidikan. Tujuan 
utamanya adalah meningkatkan kualitas 
pendidikan dan bukan semata-mata hanya 
menghasilkan suatu bahan pelajaran. Untuk 
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mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan, 
kurikulum harus disusun secara strategis dan 
dirumuskan menjadi program-program 
tertentu. Karena harus selalu relevan dengan 
perubahan masyarakat, penyusunan 
kurikulum harus mempertimbangkan berbagai 
macam aspek seperti perkembangan anak, 
perkembangan ilmu pengetahuan, 
perkembangan kebutuhan masyarakat dan 
lapangan kerja dan sebagainya. Selain itu juga 
mesti dilakukan pendekatan-pendekatan 
terhadap kurikulum yang bertujuan untuk 
memudahkan dalam penerapannya. Serta 
mesti dibuat model-model pengembangan 
kurikulum yang disesuaikan dengan kondisi 
lingkungan serta kebutuhannya. Yang 
dimaksud pengembangan kurikulum adalah 
proses perencanaan dan penyusunan 
kurikulum oleh pengembang kurikulum 
(curriculum developer) dan kegiatan yang 
dilakukan agar kurikulum yang dihasilkan 
dapat menjadi bahan ajar dan acuan yang 
digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan 
nasional. 
Demikian juga dalam penyusuanan 
kurikulum bahasa arab, hendaknya pembuat 
kurikulum melihat ia dari berbagai aspek, 
pembuat harus melihat kebutuhan mahasiswa, 
masyarakat dan pelaku pendidikan. Bahasa 
arab jangan hanya dilihat sebagai bahasa 
agama. Ia juga harus dilihat sebagai bagian 
dari bahasa dunia. Semenjak adanya 
pengakuan masyarakat Internasional terhadap 
bahasa Arab, maka semakin jelas bahwa 
bahasa arab menempati posisi penting dalam 
percaturan internasional. Masyarakat 
internasional terutama negara-negara maju 
seperti Eropa dan Amerika Serikat, mulai 
tertarik untuk mempelajari sekaligus 
menggunakan bahasa ini sebagai media 
komunikasi.  
Arti semua itu adalah, bahwa bahasa Arab 
telah menjadi bahasa ilmiah, akademis, dan 
sekaligus bahasa populer masyarakat 
internasional. Dengan demikian mempelajari 
bahasa Arab sebagai alat menyampaikan 
kebenaran ilmu pengetahuan, dengan 
sendirinya menjadi sangat penting. Dalam 
perspektif ini, Perguruan Tinggi Agama Islam 
(PTAI) yang menggunakan bahasa arab 
sebagai alat untuk memahami teks asli ajaran 
agama maupun alat komunikasi bagi sivitas 
akademikanya, hendaknya melihat bahasa arab 
juga secara fungsional.  
Di sini tampak jelas, bahwa semua orang 
yang belajar atau mengajar di perguruan tinggi 
Islam khususnya, sudah semestinya mengerti, 
memahami dan menguasai bahasa Arab. 
Bahkan untuk perguruan tinggi umum 
sekalipun dalam kasus mata kuliah dan 
literatur tertentu yang menggunakan bahasa 
arab, maka dengan sendirinya harus 
mengetahui dan harus menguasai bahasa arab 
tersebut. Semisal sekarang banyak kampus-
kampus umum yang membuka jurusan 
perbankan syariah atau ekonomi islam. Di 
universitas brawijaya untuk jurusan ekonomi 
islam sudah diajarkan bahasa arab, meskipun 
masih pada tingkatan yang sederhana. Selain 
itu dibeberapa sekaloha tinggi ilmu kesehatan 
(STIKES) juga sudah ada beberapa yang 
memberikan mata kuliah bahasa arab sebagai 
penunjang profesi. Karena beberapa negara 
arab seperti Abu Dhabi, Qatar dan beberapa 
kawasan teluk sangat berminat untuk 
mengambil perawat dari indonesia. Oleh 
karena itu, sangat ironis memang, kalau ada 
Perguruan Tinggi Agama Islam yang di 
dalamnya tidak ada nuansa arabnya, apalagi 
sivitas akademikanya tidak diwajibkan untuk 
menggunakan bahasa Arab sebagaimana 
diwajibkannya bahasa yang lainnya. 
Hanya saja pembelajaran bahasa arab di 
PTAI masih banyak yang menggunakan 
metode tradisional yang kebanyakan masih 
fokus kepada kaidah-kaidah bahasa dan 
menterjemah dan mengajarkan bahasa arabs 
secara parsial dan tidak melihat perkembangan 
dan kebutuhan jaman. Setelah ditemukan 
banyak kelemahan dalam kurikulum bahasa 
arab pada sejumlah lembaga pendidikan Islam 
tradisional, maka banyak dijumpai kritik 
terhadap metode yang digunakan. Kritik 
tersebut tertuju pada metode pembelajaran 
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bahasa yang diterapkan secara parsial atau 
terpisah-pisah. Akibatnya ilmu kebahasaan 
yang diterima oleh para mahasiswa juga 
bersifat parsial. Padahal ilmu bahasa itu 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisah-pisahkan satu sama lain. Antara 
kemampuan mendengar (   عتتتسلاا), berbicara 
( متكلا), membaca ( ةا تقلا) dan menulis ( تب عكلا) tidak 
dapat dipisah-pisah. Demikian pula antara 
perbendaharaan kata, pembentukan kata, dan 
penyusunan kalimat, satu sama lain tidak 
dapat dipisah-pisahkan. Akibatnya banyak 
dijumpai mahasiswa yang menguasai ilmu 
bahasa seperti, sharaf, nahwu dan kosakata 
secara hapalan, sementara aplikasinya kurang 
mampu dan kurang baik. Oleh karena itu, 
dalam proses pembelajaran bahasa Arab mulai 
muncul strategi dan metode baru, yaitu apa 
yang disebut dengan metode kesatuan atau 
unit/   تتتـد لال تتياظن (All in one system). Dengan 
metode ini, bahasa dikaji dari berbagai 
aspeknya dalam satu wacana tertentu, 
sehingga belajar bahasa terasa sebagai satu 
kesatuan yang utuh, bukan bagian-bagian yang 
terpisah-pisah. Dengan metode ini pula 
pembelajar bahasa diharapkan dapat 
memperoleh berbagai keterampilan bahasa, 
atau dapat memperoleh berbagai pengetahuan 
tentang bahasa dalam waktu yang sama. 
Metode kesatuan yang berorientasi pada 
pembelajaran bahasa sebagai satu kesatuan 
yang utuh, terkait dengan aspek-aspek 
kebahasaan itu sendiri baik dalam hal 
keterampilan-keterampilan berbahasa maupun 
pengetahuan-pengetahuan bahasa. Oleh 
karena itu strateginya harus merepresentasikan 
semua aspek tersebut, tidak hanya difokuskan 
pada aspek tertentu saja. Sebagai konsekuensi 
dari tuntutan tersebut, maka metode kesatuan 
dalam oprasinalnya melibatkan aspek-aspek 
berikut:  
1. Istima’ (Menyimak/Listening) 
Aspek ini menitikberatkan pada 
pendengaran langsung dari guru tentang cara-
cara melafalkan kata-kata atau kalimat 
berbahaa Arab secara fasih dan benar, 
sekaligus sambil memahami artinya. Dengan 
aspek ini, mahasiswa diharapkan memilki 
kemampuan dan keteampilan dasar dalam 
berbahasa Arab, yaitu keterampilan 
mendengarkan. Dalam hal ini guru memainkan 
peranan yang sangat penting, maka dia 
dituntut bisa menyajikan materi dengan 
sebaik-baiknya dan memberikan contoh yang 
jelas kepada para mahasiswa, sehingga mereka 
bisa menirukan secara benar. 
Siswa yang bukan penutur asli biasanya 
lemah dalam ketrampilan ini, apalagi jika 
mereka tidak tinggal di suatu lingkungan 
bahasa. Kelemahan ini tidak hanya terjadi 
dalam bahasa arab, bahkan bahasa asing 
lainnya. Bahkan mahasiswa yang sudah tinggal 
di lingkungan bahasa sekalipun sering masih 
merasakan kesulitan ketika harus 
mendengarkan ucapan penutur asli. Karenanya 
agar mahasiswa baik dalam ketrampilan ini 
mereka harus dihadirkan dalam lingkungan 
yang ada penutur aslinya atau sering melihat 
tayangan-tayangan penutur asli bahasa arab, 
semisal chanel al-Jazira, Saudi, Sudan, Bahrain, 
dsb. 
2. Kalam (berbicara/Speaking) 
Kegiatan berbicara atau bercakap 
mempunyai aspek komunikasi dua arah, yakni 
antara pembicara dengan pendengarnya secara 
timbal balik. Dengan demikian latihan 
berbicara harus terlebih dahulu didasari oleh: 
(a) kemampuan mendengarkan, (b) 
kemampuan mengucapkan, dan (c) 
penguasaan kosa kata dan ungkapan yang 
memungkinkan mahasiswa dapat 
berkomunikasi. 
Aspek ini menitikberatkan pada latihan 
berbicara dan bercakap-cakap dengan 
berbahasa Arab. Dalam prakteknya bisa 
dilakukan antara guru dengan mahasiswa atau 
anatara mahasiswa dengan mahasiswa. Apa 
yang telah diperdengarkan oleh guru kepada 
mahasiswa mengenai kata-kata atau kalimat 
hendaknya dipraktekkan langsung oleh 
mahasiswa dalam bentuk bicara atau 
percakapan baik secara berdua maupun 
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kelompok kecil. 
Dalam kesempatan yang lain, mereka juga 
diminta untuk berbicara langsung dengan 
penutur asli, agar mereka memiliki 
pengalaman yang lain dalam kemampuan 
kalam. Karena terkadang ada orang yang 
pintar berbicara bahasa arab dalam lingkungan 
tertentu tapi tidak bisa difahami ketika 
berbicara langsung dengan penutur asli bahasa 
tersebut. Selain itu, hal ini untuk melatih 
kepercayaan mahasiswa dan memberikan 
motivasi yang lebih kepada mereka. 
3. Qira’ah (Membaca/Reading) 
Barangkali ketrampilan inilah yang paling 
banyak dikuasai oleh mahasiswa indonesia. 
Karena semenjak awal datangnya bahasa arab 
ke Indonesia yang paling banyak diajarkan 
adalah ketrampilan berbahasa ini. Membaca 
sebagai salah satu aspek keterampilan 
berbahasa memiliki dua pengertian. Pertama, 
mengubah lambang tulisan menjadi bunyi. 
Kedua, menangkap arti dari seluruh situasi 
yang dilambangkan dengan lambang-lambang 
tulisan dan bunyi tersebut. 
Esensi dari kemahiran membaca terletak 
pada aspek yang kedua, yaitu pemahaman. 
Namun, ini tidak berarti abhwa aspek yang 
pertama, yakni pengenalan lamabang-lambang 
tulisan, tidak penting. Sebab kemahiran dalam 
aspek pertama mendasari kemahiran yang 
kedua. Betapa pun juga, keduanya merupakan 
tujuan yang hendak dicapai dalam pengajaran 
bahasa. 
Kemampuan membaca sangat tergantung 
pada penguasaan kosakata dan gramatika. 
Oleh karena itu pada tingkat permulaan, teks 
bacaan masih perlu diberi syakal, dan secara 
bertahap dikurangi sesuai dengan 
perkembangan penguasaan kosa kata dan pola 
kalimat bahasa Arab oleh para mahasiswa. 
Tetapi pada prinsipnya, sejak mula mahasiswa 
dilatih dan dibiasakan membaca tanpa syakal 
dalam rangka membina dan mengembangkan 
kemampuan membaca untuk pemahaman.  
4. Kitabah (Menulis/Writing) 
Selain kemampuan menyimak, mahasiswa-
siswa indonesia juga masih sangat banyak 
yang keslulitan dalam menguasai kemampuan 
menulis. Kemampuan menulis dalam 
pembelajaran bahasa mempunyai dua aspek 
orientasi. Pertama, kemahiran membentuk 
huruf dan menguasai ejaan. Kedua, kemahiran 
mengungkapkan fikiran, gagasan dan perasaan 
dengan tulisan. Dalam pengajaran bahasa, inti 
kemahiran menulis terletak pada aspek kedua, 
meskipun tidak berarti bahwa aspek pertama 
diabaikan. Dalam prosesnya, kedua aspek 
tersebut harus dilatihkan secara baik dan 
simultan. 
Latihan menulis ini pada prinsipnya 
diberikan setelah latihan menyimak, berbicara 
dan membaca. Ini tidak berarati bahwa latihan 
menulis ini hanya diberikan setelah mahasiswa 
memiliki ketiga kemahiran tersebut. (al-Khully, 
2002). Latihan menulis dapat diberikan pada 
jam yang sama dengan latihan kemahiran yang 
lain; sudah tentu dengan memperhatikan 
tahap-tahap latihan sesuai dengan tingkat 
kemampuan mahasiswa. 
Selain aspek-aspek keterampilan di atas 
yang harus diajarkan kepada mahasiswa secara 
simultan sesuai dengan tuntutan metode 
kesatuan, juga hedaknya aspek-aspek 
kebahasaan lain yang bersifat keilmuan 
menjadi muatan dalam materi pembelajaran. 
Seperti halnya, materi nahwu dan sharaf, atau 
bahkan balaghah, meskipun dalam aplikasinya 
bisa bertahap sesuai dengan tingkat 
kemampuan mahasiswa. Dengan mengajarkan 
berbagai aspek bahasa secara integral, baik 
bidang yang menyangkut keterampilan 
maupun keilmuan bahasa, maka pengajaran 
bahasa Arab dapat dirasakan sebagai sesuatu 
yang utuh dan komprehensif. Hanya saja 
kemampuan ini biasanya diberikan kepada 
mahasiswa yang ingin menjadi ahli bahasa –
diajarkan difakultas adab atau humaniora—, 
tidak diberikan kepada mahasiswa yang 
menjadikan bahasa arab sebagai bekal 
komunikasi atau pemahaman teks-teks arab. 
Mengingat posisi dan peran Sekolah Tinggi 
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Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto yang 
begitu penting dalam upaya mempersiapkan 
mahasiswa menjadi manusia yang utuh antara 
jasmani dan rohani –insan ulul albab—, maka 
studi ilmu-ilmu keislaman hendaknya 
dilakukan dengan menggunakan bahasa 
transformasi teks agama yang asli yaitu bahasa 
Arab.  
Dalam penyelenggaran pengajaran bahasa 
arab di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden 
Wijaya Mojokerto bahasa desain kurikulum 
bisa disandarkan pada tiga hal:  
1) Subjek Center Design: kurikulum ini dibuat 
dalam rangka mengembangkan ilmu bahasa 
arab. Model ini bisa dilaksanakan di jurusan 
bahasa arab di Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 
Raden Wijaya Mojokerto, biasanya materi 
yang diajarkan adalah ilmu kebahasaan 
seperti ‘Ilmu Al-Lugoh, Balaghoh, Nahwu, 
Sharaf, Dilalah, Ashwat, Naqdul Khitab, 
‘Ilmu Al-Ma’ajim, disamping juga 
mengajarkan empat ketrampilan berbahasa 
yaitu Maharah Al-Istima’, Al-Kalam, Al-
Qira’ah, Al-Kitabah. 
2) Learner Center Design: kurikulum yang dibuat 
lebih fokus kepada mahasiswa, kurikulum 
ini dibuat berdasar pada minat dan 
kebutuhan mahasiswa. Penyelenggara model 
kedua ini biasanya adalah Self Acces center 
(SAC) dimana mahasiswa dapat memilih 
berdasar kebutuhannya akan bahasa. Di SAC 
disediakan media-media yang bisa dipilih 
oleh mahasiswa sesuai dengan kemauan dan 
keinginan mahasiswa. Pembelajaran di unit 
ini bersifat mandiri, hanya ada petugas yang 
memberikan panduan dan bimbingan secara 
terbatas. mahasiswa dituntut untuk lebih 
mengaktualisasi kemampuannya sendiri. Ia 
bisa menonton film adalam bahasa arab, 
membuka kamus online, permainan-
permainan bahasa yang bisa meningkatkan 
kemampuan berbahsanya. 
3) Problem Center Design: kurikulum ini 
merespon isu-isu terkini yang masih hangat 
dan aktual. mahasiswa diajak untuk 
menganalisa, memahami, dan menguasai 
permasalahan kekinian. Materi ajar model ini 
berisi tema-tema yang serumpun. Seluruh isi 
pelajaran dalam satu unit mengarah kepada 
tema yang sama, ketrampilan apapun yang 
diajarkan. Maka empat ketrampilan 
membahas satu tema yang berisi 
pembahasan yang sama. Semisal bahasan 
yang dibahas adalah tentang lingkungan 
maka seluruh materi mulai dari istima’, 
kalam, qira’ah dan kitabah berisi materi yang 
membahasa tentang lingkungan. Model buku 
yang seperti ini kita temukan dalam kitab Al-
‘Arabiyah Baina Yadaik yang membagi 
setiap bahasannya dibagi ke dalam unit-unit 
atau wihdah yang membahas tema tertentu. 
Akan tetapi, kalau kita melihat realita yang 
ada, pengajaran bahasa arab di Sekolah Tinggi 
Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya Mojokerto, masih 
banyak yang menggunakan kurikulum 
tradisional dalam mengajarkan kemahiran 
berbahasa, masih berkutat pada metode dan 
cara tradisional, yakni untuk tujuan-tujuan 
keagamaan dengan penekanan pada aspek 
penguasaan grammar dan keahlian 
menterjemah, meskipun sudah menggunakan 
ABY sebagai materi ajarnya, ia tidak 
mengutamakan empat kecakapan dalam 
berbahasa seperti kitabah, istima’ dan kalam, 
masih memberikan fokus yang lebih banyak 
kepada qira’ah saja. Sehingga hasil dari proses 
pembelajaran mahasiswa tidak maksimal. 
Padahal mereka diberikan intensif bahasa arab 
selama satu tahun penuh. 
Untuk masa sekarang ini, sistem pengajaran 
dengan model kurikulum seperti ini –hanya 
fokus kepada satu ketrampilan saja—tidak lagi 
relevan, sebab bahasa Arab sebagai bahasa 
internasional tidak lagi hanya berfungsi sebatas 
bahasa agama, akan tetapi telah menjadi media 
komunikasi dalam seluruh aspek kehidupan. 
Yang mana konsekuensinya, bahasa Arab tidak 
lagi cukup hanya dikuasai secara pasif dalam 
bentuk penguasaan grammar dan keahlian 
menterjemah, akan tetapi harus dikuasai secara 
komunikatif, baik lisan maupun tulisan. 
Bahkan masih banyak dikalangan masyarakat 
kita bahwa orang yang hebat –ahli agama- itu, 
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yang hafal sekian bait dari kitab Imrithi atau 
Al-Fiyah. Orang yang demikian akan dianggap 
mumpuni dalam bahasa arab meskipun tidak 
bisa berbicara bahasa arab dengan fasih. 
Kita tahu bahwa Kurikulum tradisional 
memberikan porsi yang sangat besar terhadap 
kaidah-kaidah bahasa arab daripada 
kemampuan yang lain, makannya di pondok-
pondok salaf kita menemukan kitab al-‘awamil, 
matan al-Jurumiyah, mutammimah, nadzm 
‘imrithi, nadzm maqsud, dan Al-Fiyah diajarkan 
dengan sangat intensif. Belum lagi diajarkan 
sharaf seperti Al-Amstilah At-Tashrifiyah, 
Kaelani, Qawaidus-Sharfiyah, dsb. Semua itu 
menjadi bukti tentang adanya grammar-oriented 
yang sangat kuat dalam pembelajaran bahasa 
arab di Indonesia. Pada awal-awal bahasa arab 
diajarkan metode ini memang sangat diminati, 
barangkali ia adalah metode yang paling tua 
dalam pengajaran bahasa arab. Hal yang 
demikian ini juga berimbas pada pembelajaran 
bahasa arab di kampus-kampus islam, karena 
kebanyakan pengajar-pengajar di PTAI juga 
lulusan pesantren yang ketika mereka belajar 
di sana menggunakan metode itu. 
Dengan adanya fenomena di atas, saat ini 
Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Raden Wijaya 
Mojokerto hendaknya memiliki warna baru 
dalam pengajaran bahasa arab, sehingga 
mahasiswa-mahasiswa yang belajar bahasa 
arab mampu mengaktualisasi kemampuan 
bahasa arabnya dalam segala bidang; ia pandai 
membaca kitab-kitab turost dan dan sumber-
sumber hukum islam serta memahaminya 
dengan benar, teteapi selain kemampuan itu ia 
juga memiliki kemampuan mendengar yang 
baik dan kemampuan berbicara yang fasih. 
Semua itu tidak mungkin didapat jika kampus-
kampus islam masih berpegang teguh dengan 
kurikulum tradisional.  
Seiring dengan berjalannya waktu, 
beberapa pondok dan kampus islam sudah 
mulai merubah konsep pengajaran bahasa 
arab. Di ranah pesantren kini kita melihat 
sudah banyak pesantren yang kemudian 
dikenal pesantren modern—yang menerapkan 
pengajaran bahasa arab dengan kurikulum 
modern. Kurikulum modern memakai metoder 
yang bervariatif semisal Direct Method, Intensive 
Metod, Audio-Visual Method, Audio Lingual 
method with Integrated Approach. Di dunia 
pesantren mungkin pondok Gontor-lah yang 
menjadi pioneer dalam pengajaran bahasa arab 
modern, sampai sekarang kita bisa lihat dan 
rasakan keberhasilan pengajaran bahasa arab 
yang dilakukan oleh Gontor meski tidak bisa 
kita bilang tanpa kelemahan.  
Selain di dunia pesantren, beberapa kampus 
juga menerapkan metode modern dalam 
pengajaran bahasa arab, ia tidak lagi hanya 
fokus kepada kaidah-kaidah bahasa arab tapi 
sudah menfokuskan kepada empat kemahiran 
berbahasa; istima’, kalam, qira’ah dan kitabah. 
Misalnya beberapa UIN dan beberapa kampus 
PTAI yang memiliki unit tersendiri untuk 
pengembangan bahasa arab.  
D. Kesimpulan 
Upaya dosen melaksanakan Detached 
Strategy Activation merupakan salah satu 
strategi untuk meningkatkan hasil belajar 
Bahasa Arab mahasiswa dan meningkatkan 
keaktifan mahasiswa di kelas. Bahasa Arab 
yang jenuh, membosankan dan menakutkan 
diharapkan dapat dihindari. Dosen dapat 
mendiskusikan dengan sesama teman sejawat 
dalam mengembangkan atau mendesain 
masalah pembelajaran Bahasa Arab secara 
menarik sesuai konteks masalah, kondisi 
lingkungan mahasiswa, serta sarana fasilitas 
dan media yang tersedia. Pembelajaran 
kognitif dalam bentuk Detached Strategy 
Activation berupa rangsangan kognitif dinilai 
mampu memberikan pengalaman belajar 
berarti sebagai acuan bagi dosen dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang 
dapat berupa hasil pengamatan, data, fakta, 
konsep, teori, hukum, pendapat, informasi 
media cetak dan elektronik maupun hasil 
penelitian. 
Diharapkan ke depannya dosen dapat terus 
merancang/merencanakan, memantau, 
mengevaluasi, dan merefleksi serta terus 
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memperbaiki kekurangan, kesulitan dan dapat 
mengatasi permasalahan yang muncul 
sehingga mahasiswa memahami konsep 
matematika secara luwes, akurat, efesien, dan 
tepat serta memiliki sikap menghargai 
kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu 
memiliki rasa ingin tahu atau kritis, perhatian 
dan minat dalam mempelajari Bahasa Arab, 
serta sikap ulet dan percaya sendiri dalam 
pemecahan masalah pembelajaran Bahasa 
Arab. 
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